BAD I
PERSPEKTIP TENTANG ILMU GARIBIL QUR!' AN

A. Pengertian ilmu garIbil qur'an

1. Pengertian menurut bahasa

Kata garib merupakan isim fa'il dami  £iril
madi garuba (. ,—:) ikut wazan fatula (J-la ) de -
ngan dibaca dammah tain fitilnya; sebagaimana kata
Ibnu Malik -
daxdeaidly daadly o) S d—aiey Laiy| J 1 Jas
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"Adapun isim fa'il wazan fa'lun ( J—ai) dan
farIlun (Li—ﬂis) lebih baik bagi f£i'il|madi wa-
zan fatula ( ), seperti. 5o (f1vil ma -

dinya, o —sz) dan J_wa , £i1il madihya ...
Adapun wazan aftalu (J_ail) dan fatalun (J_a)
bagi fitil madi wazan fatula adalah sedikit/
Jarang, Dpan kiddang-~-kadang merasa kaya fit'il ma-
di wazan fa'ala ( J—ai) dengan isim fafilnya se
lain wazan fatilun (J—U ).n (1bnu malik, tt.,
33).
Yang artinya menurut bahasa, iaiahg tersembunyi 2 -~
tau samar, seperti;* _.Jl_, : (adalah sesuatu tidak

dikenal). (Luis Ma'llf, 1986 ; 547).

Sedangkan kata garib sendiri berarti yang
berdagang diri, orang asing, pelik yang tidak kela-

ziman dan yang ajaib. (Al Marbawi, tt, IT - 58).
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Di dalam Kamus Umum Bahasa Tndonesi
berasal dari bahasa 'Arab yang berarti; ag
rang dapat (aneh, ganjil, luar biasa). (Po
minta, 1982 ; 300).

Arti garib yang dimaksudkan di sini

IS garib

ing, ja -

erwadar -

ialsh

pelik yang tidak kelaziman atau jarang dapat/ ada j

aneh; ganjil atau sukar; peating dan patut
hui, sehingga ilmu garibil Qur'an berarti
mempela jari lafa?—lafa? yang jarang ada/pe
yang terdapat dalam al Qur'an, Dan bukan g
berarti berdagang diri atau orang asing at

ajaib.,

Pengertian menurut istilah

Dalam menerangkan pengertian garibi
menurut istilah, berbagai *ulama'/sarjana
kan definisi yang hampir sama, Ar RaZfi'I d

tabnya, Ivjazul Qur'an memberikan definisi

sebagai berikut:

diketa -
ilmu yang
1ik/sukar
arib yang

au  yang

l Qur'an
memberi =
alam ki -

garib

H &..-J.I.':'.-a 3-.3_......‘3-‘_',)5.'.7 L_;JJ‘ L__sm La la °-"—_’_J-‘-J‘ sl U Lu—:‘:
uol*_..l..]‘ J_j\__,.,}:L\,_Lﬁ.‘ L{_,..J fJ"‘“‘”lfg Q}L.-.'L_:\J:A.}hg (_,L:'j‘l:-_!‘

nSesungguhnya yang dimaksud dengan lafaz

garib

di sini ialah, lafaz yang indah yang peéenjelasan

nya masih dianggap Asing sehingga para

mu tidak sama pengetahusnnya, dan seluruh manu-

sian, ( Abdul 'Al s2lim pukarrom, tt.,

Menurut Tmam Abu gulaiman Hamd bin

ahli il-
242),
Wuneammad
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Al xhattabl, ialah.
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"ee, Adapun garib di dalam kalam (kata

dikataken pada dua wajah: salah satuny
yang dimaksud garib ialah makna yeng t

las yang tidak dapat dipahami begitu st

cuali sesudah dan memeras pikiran (ota
wa jah lain, bahwa yang dimaksud dengan
ialah perkataan seseorang yang tempat
nya jauh dari kelompok besar kabilah-k
rabj apabila kita mendengar bahasa mer

L

Kedua makna/pengertian inilah yang

sudkan dengan garibul Qur'an., Dan bukan gax
dikehendaki yang berarti kata-kata liar yar
mencela kefasihan, karena maha suci al Qur?

semua itu; ia adalah sefasih-fasihnya kitab

tinggi-tingginya uraian, (Al YazIdI, 1985

Jelasnya, garib ialah bahasa Arab ya
dan bahaseyang dikeluarkan orang yang - bex
Jauh dari kelompok besar kabilah-kabilah ' A
dirasa masih janggal maknanya. Sebab al qQun
nyak kata-kata yang halus, tinggi dan pelik

ga bangsa 'Arab sendiri pengetahuannya tida

Di dalam kitab-kitab Balagah, di dal

berikan istilah kata/kalimat yang maknanya

ggnganggapnya bahasa janggaln, (Al Yaz!

o et i g e
siaad | oias
ool I
) dapat
a, bahwa
idak je -
8ja, ke =
K).Sedang
garib
tinggal -
bilah A=
ka kita
jdi, 1985 ,

dima K~
rib yang
g dapat
an dari
dan se=-

4 8).

ng sulit
domisili
rab yang
tan ba -
sehing-

kK sama,

Al Hell -

tidak




15

Jelas dan tidak umum pemakaiannya di kalan
fasih, bukan memakai istilah garIb; tetapi
garabah ( w2 ) (masdar lafaz
mi, 1978 : 9).

wr—i)e (

Al Jurjani di dalam kitabnya At Ta!:

lgan ! pArab

dengan

Al Hasyi-

rifat me-

ngatakan; garabah ialah, adanya kalimat itu

liar,

tidak jelas artinya dan tidak disenangi pemakaian =

nya. (Al Jurjani, tt, 161).

Senada dengan definisi ini, Syeh Ahig

Damanhuri dalam kitabnya gSyarhu Hilyatil 1.

nad Ad

1bbil Ma-

§ﬁn; beliau memberikan definisi garbah dex
radbah ialah, adanya kalimat itu liar, tidak
artinya dan tidak umum Pemzkaiannya, Maka u
ngetahui kalimat-kalimat tersebut dibutuhka
riksaan terhadap kitab-kitab lugat yang lua

Yang dimaksud dengan tidak umum pema
yaitu, pemakaian di kalangan bangsa !'arab a
ngan demikian kegariban lafaz al Qurtan dan
di% tidak termasuk kategori ini sebab bahas

nya terbiasa dipakai - yakni kegarZbahannya

batkan pada yang selain bangsa tprab. (A1 M

tt, 21).

Jadi, Tlmu Garibil Qurtan yaitu ilmu

menerangkan makna kata-kata yang ganjil yang

térdapat dalam kitab-kitab biasa atsu tidak

lgan

Gaw=

jelas

intuk me-

n peme -

Se

kaiannya
Sli - De-

al Ha =
2 kedua-
dinis -

inyawi ,




B. Sejarah. pertumbuban ilmu garibil gurran

(et

pat dalam percakapan sehari-hari, (s gidd
104).

Al Qurtan diturunkan kepada Nabi Muhammad

dengan memakai bahasa 'Arab, pan sebagai Rasul

bertugas menyampaikan wahyu Allah swt. beliau

igi,1987;

Saw,

yang
sehabig

menerimanya langsung menyampaikannya kepada para saha-

bat. Kemudian yabi saw.. menjelaskan apa saja yang men-

Jadi kandungan ayate-ayatnya dengan sabda-sabda

ataupun dengan perbuatan-perbuatan ataupun ket

ketetapannya; sesuai firmanyya .

beliau

etapan -

&dﬂnaﬁﬁwéﬂgwgkbbwUanJ;UW@‘U%”:

"pan kami turunkan kepadamu al Qurtan, agar

menerangkan kepada ummat manusia apa yang

diturunkan kepada mereka dan supaya mereka

kan"., (Depag., 1984 : 408),

kKamu
telah
memikir

Para sahabat pada waktu itu terdiri dari orange

orang 'Arab murni, banyak yaﬁg memiliki keisti

keistimewaan, 'Arab yang sempurna seperti

newaan -

kekuatan

daya menghafal, kecerdasan otak, kepandaian merangkum

keterangan, kemahiran mengetahui ungkapan-ungkapan ba-

hasa, sehingga mereka sudah pandai dalam beberapa ilmm

al qQurtan dan kemu' jizatan-kemu' jizatannya. (Az

Ili, tt' I ; 29).

Tetapi walau demikian, sudah tentu para

ZaBaa-

gsahabat
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berbeda di dalam kepandaian dan kecerdasan of

gitu pula mengenai dekat dan Jauhnya dari Ra

taknya, be

ulullah

karenanya apabila di antara mereka menemui sesuatu ke~

sulitan, maka mereka menanyakannya kepada kepada beli-

au dan beliaupun menerangkannya dengan jelas sampai me

reka mengerti dan puas; sebagaimana kisah vpddi

Hatim, ia berkata; npatkala turun ayat yang
"hingga nyata benang putih dan benang hitam
fajarn saya ambil seutas tali hitam dan seuta
putih, le#y saya letakkan di bawah bantal. pi
malim, tali tersebut saya amati ternyata sayd
pat membedakan, pagi-pagi saya menemui Rasulu

menceritakan hal itu pada beliaun, zabda Nabi

© o ey At ol

"Maksudnya ialah gelapnya malam dan teran

ang", (Al Bukhari tt.s, T : 328B).

Juga seperti diriwayatkan oleh Ibnu Ma

telah diturunkannya ayat:

,?__L‘.. \Jlrde_J,lrJla_,r?;.L.__,l Ly o,

no ang-orang yang beriman dan tidak menc:

dukkan iman mereka dengan kezaliman (syii
reka itulah orang-orang yang mendapa
dan mereka itu adalah orang-orang yang

petunjukn, (pepag., 1984 : 200).

Maka para sahabat bertanya kepada Nbi:

di anftara kami yang tidak menganiaya dirinya
bi

ayat itu dengan arti syirik, dengan berdalil

saw. lzlu menafsirkan arti bi zulmin (pl—&

bin
rtinya .
berupa
8 tali
waktu
tak da -
llah saw,
sawv, s

BRCHLY R

gnya si =

stud, se-

AmMpur a -
rik), me-
keamanan
mendapat

siapakah
? Maka Na
) dalam

firman
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Allah

( \¥ CJL——-“-;J ) * r—_\Ja__ﬁ rJ__Lz.

"sesungguhnya mempersekutukan (pllah) ada
benar kezaliman yang besarn, (Depag., 198
Contoh lain, seperti diriwayatkan dari
beliau bertanya tentang haji akbar, lalu oleh
dijawab ; Hari §ahr. Dan lain sebagainya, (a2

Setelah Rasulullah saw. wafat, di antara

sahabat menolak menafsirkan kalimat-kalimat a
yang mereka tidak mengetahui maknanya., Mereka
Abu Bakr, t'ymar dan anaknya, Abdullah bin yma
Pengikutnya. (zaglul galam, tt., 31).

Abu Bakr As siddig permah ditanya tent
abban ( L-e‘) dalam firman Allah -

(¥ iast’ ) = |

_-_:‘J od

L

lah benar-
4 654).

-
.

vAli ra,
Nabi szaw.

Zahabi

para
l Qurtan ,
itu ialah

r dan para

ang makna

S,

"pan buah-buahan serta rumput-rumputann.

Beliau menjawab .

e YVl O SS seds Gl Gb aliis ) 1, ol

nLangit manakah yang menaungi aku, dan bux
yang menampung aku, apabila aku mengatzkanm
kitab Allah sesuatu yang tidak aku ketahui
gayuti, 1979, I = 115).

Diriwayatkan oleh Anas bahwa pernah !'{yn

ca di atag mimbar firman Allah tersebut di ats

t

(Depag. »

25 ’h_ﬁtél
pi manakéh
] mengenai
__lt. (AS

12 memba-—-

s , be




liau berkata .
Ju:-l.z M‘M‘&o‘dlﬁm u‘“é"-‘) rd‘.f\“\a.i \.@LLSJ.: a3

"(Makna) al fakihah ini a
maknanya al abb,
kemudian ' pymar me
suatu takalluf ha
t13).

ku mengetahui, 1
(tetapi sebelum orang me

i *gmarn, (As suyuti, 19

Bertahun-tahun bangsa 'jrab bergaul de

sa-bangsa lain, melakukan ekspansinya, bahasa

alu
njawab
ncabut itu serta berkatd.

*

79, I

S

apa

)
Inilah -

ngan bang

~bahagsa -

pun sudah bercampur; mulailah bahasa *Ajam menyelinap

ke dalam bahasa *prab; sehingga kebutuhan akaj
lafaz-lafaz al Qurtan semakin bertambah- denga

Jauhnya bangsa 'prab dengan zaman Nabi saw,

Setelah abad ke IT Hijriyah pergerakan
mulai bangkit dengan pesatnya lalu timbul bers
gam pengetahuan den tumbuh pula ilmu-ilmu yang
rakan seputar al Qur!'Znul Karim dengan banyak
di antaranya: Tlmu Nugatil Qurtan ws Syaklihi,
Waofl wal Ibtida', Tlmul garIb, Ilmu Lugatil Q

Ilmu Ahk3mil Qurtan, Ilmun NEsikh wal Mansukh,

begitulah hingga Ilmu GarIbil Qurtan menjadi i

sendiri dan dikarang oleh para 'Ulama. (41 Yaz
1985 : 9).

Ibnul 'A%Ir berksta: Zaman yabi sAwW. iti

lan sampai beliau wafat, lzlu datanglah zaman

dengan mengikuti jejak beliau; sehinggs pada ms2

lisan *Areb masih gahih, tidak tercels, Setelsal

4

tafair

n semakin

keilmuan

neka ra-

r membica

aekali ,
Ilmul -
urt!an

dan

L N

lma ter-

1dI

1 berja-
sahabat
itu

8 3a

t kota -
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kota ditaklukkan oleh ummat Islam dan bangsa [*Arab mu-
lai membaur dengan bangsa-bangsa lain maka bercampur -
lah lisan-lisan mereka dan enak-anak merekapun tumbuh
dan berkembang di antara mereka itu lalu mereka bela-
Jar bahaga "Arab gebagai élat Komunikagi sajal dan me -

ninggalkan yang lainnya, Berhari-hari sehingga masanya

. sahabat sudah habig dan diganti masa tabitin dengan

mengikuti jalan-jalan mereka; maka belum habig masa
mereks (tabitin) kecuali lisan *prab sudah berubah men
dadi lisan 'jjam, Dalam problema yang sulit dipecahkan
ini Allah syT, memberi ilham pada segolongan pakar il-
mu pengetahuan untuk menyingkirkan keadaan ini sebagai
akhir dari perhatian mereka lalu membuat undang-undang
demi menjaga ilmu yang mulis ini, (Ibnul A8ir, 1963 ,
I:5).

Tokoh~tokoh ilmu garibil gqur'an

Menurut pemeriksasn ahli sejarah, bahwa| tulama
yang mula-mula membukukan tentang makna lafaz- lafzaz
al Qurtan yang garib, ialah Aban bin Taglab bin Rabah,
wafat tahun 141 H./758 M. Dan menurut sebagian, ialah
Abu *Ubaidah bin Mutammar bin al Mubanna at TaimI, wa-

fat tahun 210 H./825 M. (Al vazIdI, 1985 . 11).

Banyak sekali tokoh-tokoh ilmu garibil Qur'an
ini, ®an mereka Menyusun kitsb-kitabnya tidaklah ber -

tumpu' pada nama garibil Qur'an, bahken dengsn nan- yag
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berbeda-beda; mereka ada yang menamai kitabnya dengan
Ma'anil gurt'an, Majdzul Qur'an, Lugztul qQurtan, Tuhfa-
tul Arib bimd fI1 Qurtani minsl gsrIb dan lain sebagai

nya., (Al YazIdI, 1985 :

ialah

1

2e

3

4.

5e

Te

1Q,

14).

Di antara tokoh-tokoh dan kitab-kitab mereka ’

Aban bin Taglab bin Rabah AbI gatid al BakrI, wafat

tahun 141 75/758 M.
Mu'arraj bin 'Umar an Nahwl as sadusI al Ra
fat tahun 174 H/790 M.
AbU Payd Mar$ad bin al H3ris bin Saur bin °

bin 'Umar bin gadus, wafat tahun 195 §/8410

A® Nadr bin gyamil al Basri, wafat tahun 203 H

818 M.
Abu f'Ubaidah Mutammar bin 2l Mulanna at Tai
fat tahun 210 H/825 M.

AbUl Hasan, sa'ld bin Mastadah, al Akhfasy
wafat tahun 212 ©/835 M.

Abu 'Ubaid al Q2sim bin $a2l3m al Harirl al
wafat tahun 224 g/73%8 M.

Abu
fat tahun 266 H/879 M.
Abu
nama Ibnu puraid al Lugawl, wafat tahun 3214
Muhammad bin 'Uzaiz as Sijistani, wafat tah

/941 M. ; nama kitabnya uzhatul qulib.

Bakr Muhammad bin al Hasan yang masyhurn

sri, wa-
L]

Algamah
M.
/-

mi, wa -
al Ausat

Kufl "

Muhammad Abdullah bin Muslim bin qQutaibah, wa -

dengan

H/933 M

un 3%0 H
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13.

14.

15'

16.

17.

18,

19.

20.

AbU Bakr phmad bin Xamil, wafat tahun 350 H/961 M.

¥itabul garIbaini karya AbT 'gbaid al Harawl

bin puhamuad, wafat tahun 404 H/1013 M,

Ahmad

AbUl Qasim al Hasan bin Muhzumad Yang masyhur dengan

sebutan al Ragib al psfah3nI, wafat tzhun 5

M.; kitabnya al Mufraddt fI garIbil qurt'an,

ni menurut es guylUti adalah sebaik-baiknya

tang garibul Qurr'an,

AbU 'pbdillah Muhammad bin Y@suf al gafrat3

tahun 503 H/1109 M.

AbT Muhammad Abdur Rahman bin Abdul Mun'im
rajl, wafat tahun 564 H/1168 M.

Abul Ma'31Y ghmad hin ali al Bagd3dI al Hal
masyhur dengan nama as Samin, wafzat tahun 5

M.; nema kitabnya pufraditul Qur!in,

AbUL Farj ibnul Jauzl, wafat tahun 597 H/12

ma kitabnya gl Arib bimd £I1 gur'ani minal

02 g/1108
Kitab i-
kitab ten

11, wafat

al Khaz -

et |

b yang

96 H/1199
00 M.; na

Garib.

Imam Zainuddin Muhammad bin AbI Bakr bin Ab
ar Razi. Beliau di dalam kitabnya mengumpul
atu tentang i'rab dan makna-makna al qur'an
tahun 668 H/1269 M.
vAla'uddin Ali bin U%man at TarkaminT al MS
wafat tahun 705 H/1349 WM.

sain al tIra

H3
oe

Nazmuddin Abdur Rahim bin 21

tahun 706 H/1403 M.

Di antara kitab-kitsb yang disebutksn o
t .

dul Qadir
kan sesu-
, selegai

rigial

01, wafat

leh An -
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Nadim, ialah .

1. Garibul gurtdn karya puhammad bin $alZm al JamhT i

wafat tahun 231 g/845 p.
2. Garibul gur'3n karya AbGl Hasan al 'ArtGdi,|Belizu hi

dup tahun 336 H/947 M.

3. Garibul Qur!én.zg Tafsiruhu karya ab% Abdir Rzhman
al Yazidi, wafat tahun 237 H/851 M.
4. garibul Hagﬁhif karya AbU Bakr 2l warSq, wafat tahun
249 H/863 M.
5. Garibul qur'dn karya muhsmuad bin Dinar al |phwal, wa

fat tahun 259 ¥/872 M.
6. garibul Qur'an karya AbT zaid al BalkhI, wafat tahun
322 H/933 M.

Kitab-kitab tersebut di atas walaupun namanya i-
tu berbeda tetapi tetap kembali pada satu bahasan;yajty
menjelagkan lafaz-lafaz al qur'an dan beristidl3l kepa-
danya, xata Ibnus §al§h; Sekiranys kamu menyakgikan di
dalam kitab-kitab tafsir (tulisan): berkata ahlul met3.
ni, maka yang dimaksud adalzh para pengarang kitab-ki -
tab tentang makna-makns al Qurtan seperti Az zgﬁjéj dan

ulama sebelumnya,

Sebagian kitab-kitab tersebut di atas ada yang

menurut tertidb huruf hijatiyah seperti kitab al pafra -

dat fi garIbil qur'in karya Ar R3gib 21 Asfah3nf dan
Tuhfatul Arib bimd £I1 qurtdni minal garib karya AbQ

Hayyan 21 AndaliisI. 5ebagian yang lain menurut | tertib
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surat-surat al Qurtanul Xarim seperti kitab Tafsiru ga-

ribil gur'an, karys Ibnu Qutaibah dan garIbul qur'Zn ws

Tasiruhu, karya al vazldl. (Al Yazidi, 1985 : [14).

Kepentingan ilmu garibil gQurtan

Mengetahui makna-makna garib merupakan kebutuhan
" primer getiap mufassir, sehingga apsbila tidak mengeta-
huinya maka tidak diperbolehkan memberanikan diri untuk

menafgirkan al gQur'an,

Yahya bin Nadlah al madinI berkata : sayz mende-
ngar Malik bin Anas berkata
rﬂ;ﬁ;dﬂ?hfrmﬂgdmnf@ﬂ¥:dhggql&NUL;uﬂ

"115.. .;3_]__2_?.\'1_7_._,__1_“ L.LL:
"Janganlah didatangkan seorang laki-laki yang menaf
sirkan kitab azllah tanpa mengetahui bahasa Arab ke=
cuali saya jadikan siksaan baginyan, (Az Zarkasyi ,
1872, 1 : 292).
Kata mMujahid .
HOBLAICLS IS, 1 Y ST PO U R O R
"Tidak boleh bagi seseorang yang beriman kepada Al-
lah dan hari akhir berbicara tentang al Qur'an (me-
nafsirkam al Qurfan) jika ia tidak mengetahui baha-
sa& 'Arabv. (Az Zarkasyi, 1972, T . 292). ‘

Para 'ulama mengharuskan bagi ofang Yang  akan
menafsirkan al Qur'an supaya memenuhi syarat-syarat ter
tentu. Tidak semua orang boleh menafsirkan ayat-ayat al
Qur'an, yang boleh hanya orang yang sudah memiliki ke-

ahlian untuk menafsirkan al Qurtan. Di antara gyarat -

syarat tersebut adalah mengetahui bahasa !'jrab dengan
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segala cabang-cabangnya, Penguasaan bahasa 1)
pakan modal utama bagi seorang mufassir dalam
maksud-maksud Allzh yang terkandung dalam firt
Qurtan, Penguasaan bahasa tgrab sangat penting
Ja karena al Qur'an diturunkan dalam bahasa 1§
tapi juga karena memuat ungkapan-ungkapan  ya
yang nilainya jauh herbeda dengan bahasa ! aAral
pada umumnya, Kearaban al Qur'an mengandung it
tinggi, bukan merupakan hasil budi daya manusi
makhluq lainnya. Ia adalah kalamullah yang suc
turunkan kepada Nabi Muhammad caw, melalui mal
ril, seperti yang ditegaskan dalam surat Asy 3
ayat 193-195 .
tﬁv¢foL¥'wﬂhﬂmoﬁﬂ&&uh'mﬁHp
(330_var #1 0 201)

"Dia dibawa turun oleh
lam hatimu (Muhammad)
rang di antara orang-

Ar RUhul Amin (Jibri
ager kamu menjadi sal

Dengan kemampuan bahasa 'prab seorang mu
secara langsung. dapat memahami makns-makams lafa
kosa kata dalam al Qur'an, sesuai dengan tema y
dapat dalsam rangkaisn ayat-ayst, mengingat seri

pai lafaz-lafaz musytarak di dalamnya, (Ali Has

187).

Dalam hal ini, Ar R2gib dalam kitabnya 3

d5t fI garIbil ouradn menjelaskan, bahwa pertamg

jaz

a

orang yang memberi pex
dengan bahasa 'Arab yang Jelasn, (pepag, 19

rab meru-

memahami

nanNya: al

biikan sa

irab, te -

ing khas,

budaya
yang

atau

i yang di
aikat Jib

y-ula:['al -

Al e dy

1) ke da

lah seo -
ringatan,

84: 588)

fagsir

A atau

ang ter-
ng dijum

~n, 1988

L rufra-

krll
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yang harus dipelajari dari lmu~-ilmu al Qurtan adalah
ilmu yang menga jarkan tentang lafaz-lafaznya, dan ter -
maguk kategori ilmu ini, ialah ilmu yang menegaskan
lafaz-lafaz al qur'an secara satu persatu., Maka dengan
mengetahui keadaan satu persatu makna lafaz al Qur'an
adalah modal utama bagi siapa saja yang menghendaki me-
ngetahui keseluruhan makna-makan al Qurtam; sebagaimana
adanya batu bata merupakan bahan utama untuk sesuatu ba

ngunan yang dikehendaki. (Al Asfah3@nI, tt., 6).

Di samping para mufassirin, pembaca al - Qurrfan
yang lain juga dianjurkan untuk mengetshui m3kma- makna
garib; karena dengan demikian dapat menambah | besarnya
pahala dalam membaca al Qurtan disebabkan dapat lebih
mantap pada kei! jazan sl Qurtan, Diriwayatkan oleh ak -
Baihagi dari Abu Hurairah berupa hadi8 marfu'l

. L_,@1f4_l}__“¢u1jcjj_jjlI}ﬁr_gﬂ
nuraikanlah al qurtan dan carilah lafaz-lafaz - nya

yang garibv. (As suyuti, 1979, 1 : 115).

Hadi3 serupa dari Ibnu Umar juga berupa hadi® marfu’ .

"_;——-—-—-3‘_‘;03 LL...»Q_,J_:_;JJ__M_JX._- aJuLf b e s Q‘_,._B_H “_}__EL-,..
"Barangsiapa membaca al qurtan lslu menguraikannya
maka setiap satu huruf mendapat 20 kebagusan. Dan
barangsiapa membacanya tanpa menguraikan meka seti-

ap satu huruf mendapat 10 kebagusanw, (As|suyuti ,
19?9’ L. # 115)-

Yang dimaksud dengaﬁ itrab (menguraikan) di sini




yaitu mengetahui makna-maknanya, bukan i'rab yang menu-

rut istilahnya 'ulama ahli Nahwu, (4s Suyuti,
115)s

1979, I H

Banyak kaum muslimin yang menjadikan pengetahuan

makna lafaz-lafaz al Qur'an sebagai pondasi NE

boleh ditinggalkan untuk memahami al Qurtan, ¥

il bin 'Iy3d kepada jama'ah :
Lﬁy&adﬁ thJ)anLﬂudg LﬂLﬂJ Lﬂisii}{ﬁﬁ ulbotfu

"Kamu sekalian tidak belajar al qur'an geh
(uraian maknanya) den ke

ngetahui itrabnya
nya dari yang mutasyabih dan yan

m nagikh (
dari yang mansikh (dinasakh)n,(A

Qurtubi,

Kepentingan mengetahui makna lafaz-laga

'an, khususnya yang garib menjadi semakin namp

kita menengok sejarah, bahwa banyak di antaras

penbesar sahabat yang berhenti, tidsk berkomentar

ng tidak

| Vyadas ]

lingga me-

muhkaman-

menasakh )

tt., 19).

z al Qur-

ak Jjika

pembesar-

sama

sekali sewaktu menjumpai kalimat-kalimst yang mereka ti

dak mengetahui artinya, seperti Abu Bakr zs 3iddiq, U -

mar bin al xhattab dan Ibnu gbbas ra, (4l YazIdl, 1985,

15).

Oleh karena inilah An Nawswl dalam kitsbnya, At-

Tibyan fI adibi hamalatil Qur'3n mengatakan : Haram ba-

gl seseorang menafsirkan sl Qurtan dengan tanpas

dan membicarakan tentang maknanya bagli seseora

bukan ahlinya,... dan menafsirkan lafaz-lafaz

ilmg

ng yang

bahasgs

itu tidak boleh kecusali dengan membicarakan seduatu =

t
yang sudah dinukil secarz sahih dari arsh yang

dapat

ata Fuda-

v
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dibuat pedoman, yakni dari para zhli, (An Nawawi, 1985:

132).,

Kedudukan ilmu Garibil Qur'an

Dipandang dari segi eksistensinya yang

kat dengan al Qur'anul Karim, karena yang dil
dalamnya adalah lafaz-lafaz al qQur'an yang ha
tahui dan dipéhami oleh para mufassir makna-n
bagai langkah awal untuk dapatnya menafsirkan

han al Qur'an,

sangat de
ahas di -
rus dike -
laknanya se

keseluru-

Dari gini diketahui bahwa obyek pembahasan ilmu

ini, ialah al Qur'an, terutams menyangkut

makna-makna

lafaz al Qurtan yang garib, palam ilmu ini pula dibica-

rakan sebab-sebab garib, cara mengetahui makne-maknanga

dan banyak lagi yang berhubungan dengan berba

pat 'ulama dalam menentukan lafaz-lafaz garibl

gai penda=-

Bila dilihat dari sudut pengajaran, maka penga -

dJaran ilmu Garibil Qur'an berarti proses kegizatan bela-

Jar mengajar yang berisi bshan-bahan materi ilmu gari -

bil Qurtan. palam pengajaran ilmu ini dibicarakan/diba-

has sejumlah teori atau ilmu yang mempunyai

langsung atau tidak langsung, dengan berbagai

hubungan

petunjuk

dan ketentuan dalam memahami lafsz-lafaz yang|garib,

Maka dengan mengetahui ilmu ini orang

ngan mudah memahami maksud dari firmen Allzh,

dapat de =

sebagai -




mana perkataan al Qurtubl dalam mugaddimah tg
Al Jami' 1i akkamil Qur'an

Termasuk kesempuy

(mufassir atau pembaca al Qur'an) yaitu menge
rab dan lafaz garib karena itu adalah sesuatuy
pat memudahkan kepadanya umtuk mengetzhui apa
ca dan dapat menghilangkan keraguan terhadap
dihafal, (Al Qur?ubi, tt., I = 18).

-
-

apa

fsirnya

rnaannya

tahui it -
yang da =
yang diba

yang

Maka dari itu, kedudukan ilmu ini sangat penting

dan utama, Kepentingan dan keutamean itu sang
Jol terutama bila disadari bahwa dinamika dan
tan umnat fslam, baik secara individu maupun
terletak pada sejauh mana mereka bergantung d
gang pada hidayah (petunjuk) al Qur'an; bersal
ajaran-ajaran serta aturan-aturannya yang mem
aspek kehidupan akan membawa pada kebahagiaan

Untuk sampai pada pengamalan petunjuk, ajaran

turan-aturan al Qurtan itu tidak mudzh, kecua

dapat memahami sebaik-baiknya segala nasihat,

dan perinsip-peringip ajarannya, yang semuanys:
muat dalam bahasa a2l Qur'an yang memiliki uslt

ngandung i' jaz yang tinggi, sudah barang tenti

pahami oleh orang awam,

Untuk mencapai pemzhaman isi' kandungsn

tersebut dibutuhkan penjelasan, keterangan

dan penjabaran lebih lanjut, yakni tafsir, Naj

t . .
menafsirkan z1 Qur'an ini sulit dapat dicapai

_I

at menon -
kebangki-
masgyarakawv
an berpe -
ndar pada
hat segala
manusia ,
serte a «
L i telah
petunjuk
2 itu di -
ab dan me-

1 sulit di

al Qur'an
Lerperinci
i

nun  untuk

y kecuall




lebih dahulu mengetahui dan memahami saty persatu arti

dari lafaz-lafaznya terutama arti yang tersembunyi,

Dengan demikian ilmu ini adalah ilmu yp

tingkatannya karena termasuk ilmu bahasga yang

ng tinggi

menjadi

syarat mutlak harug diketahui oleh setiap orang yang

hendak menafsirkan al Qurtan, Maka dari itu ge

seorang -

' yang ingin mengetahui tentang lafaz-lafayz garib terle -

bih dahulu haruslah mengetahui ilmuy bahasa, meliputi i-

sim, fit'il dan huruf, (4z Zarkasyi, 1972, 1 .

231 ).

Kemudian berdekatan dengan ilmu ini (bahasa) ia-

lah ilmu nahwu atay gramatika, Karenz ilmy nahwu dite -

rapkan kepada bahasa maka kedudukannya adalah
ilmu bahasa,
ngan ilmu bahasa, maka ilmu nahwu berada dibaw:

Trena adanya adalah karena mengikuti bshasa, Tef

sesudah

Begitu pula bila nilainya dibandingkan de-

shnya ,ka -
tapi ka -

lau dibandingkan dengan ilmu tafsgir memang berada di -

bawahnya,
gi ilmu-ilmu ini, tetapi sebaliknya, ilmu-ilmu

peruntukkan bagi ilmu tafsir,

karena ilmu tafgir tidaklah diperuntukkan ba-

ini di -

V4





